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1.1 Latar Belakang 
Manfaat penting dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi 
yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan (Mulyadi, 2012). 
Para pengguna laporan keuangan berharap laporan keuangan yang telah diaudit 
oleh akuntan publik telah bebas dari salah saji material, dapat dipercaya 
kebenaranya untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dan telah 
sesuai dengan prinsip - prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. Laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik lebih dapat dipercaya bila 
dibandingkan dengan laporan yang tidak atau belum diaudit. 
Standar Audit - Standar Umum mengharuskan auditor untuk memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam melakukan audit. Selain standar 
audit auditor juga diharuskan untuk menjunjung tinggi dan mematuhi kode etik 
profesi selama menjalankan tugas profesionalnya. Kode etik mengatur tentang 
tanggungjawab profesi dimana seorang auditor dituntut untuk memiliki 
kompetensi yang cukup, mempertahankan independensi, menjaga integritas 
yang tinggi dan bersikap objektif selama melaksanakan audit. Semua aturan dan 
standar tersebut diberlakukan untuk menjaga kepercayaan para pemakai laporan 
keuangan terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh Akuntan Publik. 
Menurut Christiawan (2002) kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu 
kompetensi dan independensi, kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan 
pengalaman yang memadai yang dimiliki akuntan publik dalam bidang auditing 
dan akuntansi, sedangkan indepensi berkaitan dengan masalah etika akuntan 
publik yang tidak mudah dipengaruhi.  
Saat ini, kebutuhan adanya jasa auditor sebagai pihak yang dianggap 
independen tidak dapat dipungkiri lagi, karena jasa tersebut menjadi kebutuhan 
bagi para pengguna laporan keuangan untuk pengambilan suatu keputusan. 
Akuntan publik yang melakukan kegiatan pengauditan bekerja bukan hanya 
untuk kepentingan kliennya tetapi juga untuk pihak-pihak lain yang 
menggunakan laporan audit tersebut, sehingga dalam hal ini auditor harus 
memiliki kompetensi yang cukup agar dapat mempertahankan kepercayaan klien 
dan para pengguna laporan keuangan tersebut. 
Seorang akuntan publik harus berkonsentrasi dalam memperhatikan hasil 
kualitas auditnya. Kompetensi dan independensi yang diterapkan dalam 
melakukan proses pengauditan akan menentukan seberapa besar kepercayaan 
pengguna laporan keuangan dalam melihat laporan keuangan yang telah diaudit 
(Lastanti, 2005). Kompetensi adalah keahlian professional dari seorang auditor 
yang didapatkan melalui pendidikan formal, ujian professional ataupun 
keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, symposium, dan lain-lain (Zu’amah, 
2009). Sedangkan independensi adalah sikap mental yang dimiliki auditor untuk 
tidak memihak dalam melaksanakan proses audit (Halim, 2008). Akuntan publik 
berkewajiban untuk jujur kepada semua pihak yang berkepentingan yang telah 
percaya dengan hasil pekerjaanya (Christiawan, 2002). Rosnidah (2010) dalam 
penelitiannya menyatakan profesionalisme dan independensi akuntan 
inspektorat yang semakin baik cenderung menghasilkan hasil audit yang 
semakin baik pula. Pernyataan tersebut diperjelas lagi oleh peneliti Setiawan 
(2011) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas 
hasil audit menunjukan bahwa sikap auditor yang professional dalam bertugas 
akan dapat memberikan nilai tambah yang dapat meningkatkan laporan audit 
yang dihasilkan. 
Auditor harus memiliki keahlian dan kompetensi yang didapat melalui 
banyak tahap terlebih dahulu sebelum ia bias sepenuhnya independen. Seorang 
auditor yang tidak kompeten tidak mungkin dapat berlaku independen, karena 
setiap tahapan pekerjaannya pasti didasarkan dari pendapat orang lain 
dikarenakan kurangnya pengalaman yang dimiliki. Tingkat kualitas pekerjaan 
auditor akan berpengaruh terhadap hasil kesimpulan auditor dan pasti akan 
mempengaruhi para pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. 
Oleh karena itu seorang auditor dituntut memiliki rasa kebertanggungjawaban 
(akuntabilitas) dalam setiap pekerjaan yang dilakukan dan memiliki sikap 
profesional, agar dapat mengurangi kemungkinan pelanggaran yang mungkin 
dapat terjadi dalam proses pengauditan, sehingga sikap akuntabilitas merupakan 
komponen penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor.  
Rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam 
melakukan pekerjaan auditnya dapat mempengaruhi kualitas auditor yang 
dihasilkan. Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhi 
kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung juga akan mempengaruhi 
tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil oleh pihak luar perusahaan. 
Sehingga auditor dituntut untuk memiliki rasa kebertanggungjawaban 
(akuntabilitas) dalam setiap melaksanakan pekerjaannya, agar dapat mengurangi 
pelanggaran atau penyimpangan yang dapat terjadi pada proses pengauditan, 
sehingga akuntabilitas merupakan elemen penting yang harus dimiliki oleh 
setiap auditor. 
Akuntabilitas adalah dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang 
dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya yang akan dipertanggungjawabkan 
kepada lingkungannya (Mardisar dan Ria, 2007). 
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang berguna 
dalam pengambilan keputusan untuk penggunanya. Sudah menjadi kewajiban 
perusahaan untuk secara jujur tanpa manipulasi dan terbuka untuk mengespose 
laporan keuangannya kepada pihak yang berkepentingan. Maraknya skandal 
keuangan yang terjadi baik di dalam maupun diluar negeri telah memberikan 
dampak negatif kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik. Beberapa 
skandal keuangan yang terjadi di luar negeri seperti Enron, Tyco, Global 
Crosing, dan Worldcom ternyata melibatkan akuntan publik (Badjuri, 2011).  
Enron merupakan perusahaan gabungan antara InterNorth (penyaluran 
gas alam melalui pipa) dengan Houston Natural Gas dan salah satu perusahaan 
energi terbesar di AS yang menduduki rangking tujuh dari lima ratus perusahaan 
terkemuka di Amerika Setikat. Enron jatuh bangkrut dengan meninggalkan 
hutang hampir sebesar $ 31.2 miliyar. Dalam peristiwa ini Enron melakukan 
manipulasi laporan keuangan dengan mencatat keuntungan fiktif sebesar 600 
juta dolar AS. Enron sengaja melakukan manipulasi laporan keuangannya agar 
investor tetap tertarik dengan saham yang dijualnya.  
Dalam kasus ini ternyata KAP Andersen berperan aktif dalam 
mendukung manipulasi laporan keuangan Enron. Hai ini didorong oleh fakta 
bahwa sebagian besar staff Enron berasal dari KAP Andersen. Mantan Chief 
audit exsekutif Enron, direktur keuangan dan staff accounting Enron berasal dari 
KAP Andersen. Kasus tersebut menunjukkan lemahnya independensi KAP 
Andersen terhadap Enron. Pada tanggal 16 Oktober 2001, Enron menerbitkan 
laporan keuangan triwulan ketiga. Dalam laporan itu disebutkan bahwa laba 
bersih Enron telah meningkat menjadi $ 393 juta, naik $ 100 juta dibandingkan 
periode sebelumnya. CEO Enron, Kenneth Lay, menyebutkan bahwa Enron 
secara berkesinambungan memberikan prospek yang sangat baik. Enron tidak 
menjelaskan secara rinci tentang pembebanan biaya akuntansi (special 
accounting charge/expense) sebesar $1 miliyar yang sesungguhnya 
menyebabkan hasil aktual pada periode tersebut merugi sebesar $ 644 juta. 
Akhirnya Enron dan KAP Andersen dituduh melakukan tindakan kriminal 
dalam bentuk manipulasi dan penghancuran dokumen yang berkaitan dengan 
investasi dan kebangkrutan Enron. Hal ini terjadi karena Andersen lebih 
mendukung Enron dari pada mengungkapkan kebenaran yang terjadi. 
Lemahnya independensi KAP Andersen berdampak pada kualitas audit 
yang buruk dan mengakibatkan kebangkrutan Enron, 5000 orang pegawai 
kehilangan pekerjaannya, investor mengalami kerugian besar dan nasib targis 
diterima KAP Andersen, yaitu ditutupnya KAP legendaris dunia tersebut oleh 
pemerintah AS. 
Dari contoh kasus Enron memperlihatkan, bahwa sikap independensi, 
objektif dan tanggungjawab profesional sangat dibutuhkan auditor dalam 
melaksanakan tugasnya. Menurut FASB, ada dua karakteristik terpenting yang 
harus ada dalam laporan keuangan, yaitu: relevan (relevance) dan dapat 
diandalkan (reliable). Kedua karakteristik ini sulit untuk diukur maka 
dibutuhkan jasa dari pihak ketiga yaitu auditor independen untuk memberikan 
jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan, 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan 
pada perusahaan tersebut (Badjuri, 2011). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyadi (2012). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
pada variabel yang akan diteliti dan cakupan wilayah penelitian. Dalam 
penelitian ini hanya meneliti tiga dari enam variabel pada penelitian sebelumnya 
antara lain kompetensi, independensi, dan akuntabilitas untuk dilakukan analisis 
apakah ada pengaruhnya terhadap kualitas audit dan sebelumnya lingkup 
penelitiannya pada Surakarta dan Jogjakarta, pada penelitian ini ditambahkan 
Semarang yang menjadi lingkup penelitiannya. Penelitian ini menjadi penting 
karena dapat digunakan auditor sebagai masukan agar kepercayaan pengguna 
laporan audit semakin bertambah. 
Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “pengaruh kompetensi, independensi, dan 
akuntabilitas terhadap kulitas audit”. 
 
